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ABSTRAK 
Penyakit Coronavirus pertama kali muncul pada tahun 2019 yang dinyatakan sebagai pandemi oleh 

WHO dan mengharuskan masyarakat untuk menggunakan masker sebagai salah satu alat pencegahan. 

Akne vulgaris merupakan suatu peradangan di unit pilosebasea. Usia 15-18 tahun adalah usia yang  

paling rentan terkena akne vulgaris. Mask acne adalah bentuk akne mekanika yang timbul dari gesekan 

antara masker dengan kulit yang terjadi pada area hidung sampai dagu. Salah satu patogenesis akne 

adalah terjadinya gesekan yang berulang antara masker medis dengan kulit wajah. Studi deskriptif 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan masker terhadap kejadian mask acne pada 60 siswa 

SMK Negeri 1 Wanareja. Analisa dilakukan dengan melakukan inspeksi langsung melalui gambar wajah 

subjek penelitian. Hasil penelitian didapatkan sebanyak 41,7% subjek mengalami adanya peningkatan 

setelah rutin menggunakan masker medis. Mayoritas subjek dengan keluhan akne pada wajah 

mengalami akne dengan derajat keparahan ringan sebanyak 24 (40%) dengan jenis lesi papul dan 

komedo sebanyak 14 (23,3%) serta papul, pustul dan komedo juga sebanyak 14 (23,3%). 

 

Kata kunci : COVID-19, mask acne, masker medis, pelajar  

 

ABSTRACT 
Coronavirus disease first appeared in 2019 which was declared a pandemic by WHO and required 

people to use masks as a means of prevention. Acne vulgaris is an inflammation of the pilosebaceous 

unit. Age 15-18 years is the most vulnerable age affected by acne vulgaris. Mask acne is a form of 

mechanical acne that arises from friction between the mask and the skin that occurs in the area from 

the nose to the chin. One of the pathogenesis of acne is repeated friction between medical masks and 

facial skin. A descriptive study was conducted to determine the effect of using masks on the incidence 

of mask acne in 60 students of SMK Negeri 1 Wanareja. The analysis was carried out by conducting 

direct inspection through the facial images of the research subjects. The results of the study found that 

41.7% of the subjects experienced an increase after routinely using medical masks. The majority of 

subjects with complaints of acne on the face experienced acne with a mild degree of severity of 24 (40%) 

with papular and comedone lesions of 14 (23.3%) and papules, pustules and blackheads as well as 14 

(23.3%). 

 

Keywords : COVID-19, mask acne, medical masks, students  

 

PENDAHULUAN 
 

Pada Desember 2019, sebuah penyakit yang disebabkan oleh Virus Corona (SARS-CoV-

2) yang dikenal sebagai Penyakit Coronavirus 2019 (COVID-19) pertama kali terdeteksi di 

Tiongkok. COVID-19 dapat menyebar melalui tetesan udara yang dihasilkan oleh individu 

yang terkena, seperti batuk atau bersin; kontak dengan permukaan yang tercemar; dan melalui 

kontak dengan mulut, hidung, dan mata. Di antara semua alat pelindung diri (APD), masker 

wajah adalah instrumen yang paling banyak digunakan dan efektif untuk menjaga kesehatan. 

Masker digunakan dengan menutup bagian hidung hingga dagu dan tersedia dengan berbagai 

jenis diantaranya masker KN 95, masker medis, dan masker kain. Ketika masker digunakan 

dengan baik dan benar, salah satu alat pelindung diri ini dapat meminimalkan terjadinya infeksi 
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seperti COVID-19. Penggunaan masker secara rutin juga dapat memberikan efek samping pada 

wajah. Beberapa risiko yang mungkin terjadi diantaranya adalah dapat meningkatkan 

keparahan dari akne vulgaris.  

Akne vulgaris adalah peradangan pada unit folikel sebasea, yang dapat bersifat akut atau 

kronis, dan bersifat polimorfik, melibatkan berbagai macam lesi. Lesi akne dapat bervariasi 

berdasarkan tingkat keparahan dan klinisnya. Termasuk lesi non-inflamasi (terbuka dan 

tertutup), lesi inflamasi (papula, pustula dan nodul) dalam bentuk komedo, bekas luka atau 

jaringan parut. Papula merupakan lesi menonjol di atas permukaan kulit dengan diameter 1 cm. 

Nodula yang besar atau disebut juga dengan kista, memberi gambaran bahwa penderita 

mengalami kasus akne yang berat. Di sekitar papula dan pustula terdapat eritema. Eritema 

tersebut menandakan adanya suatu inflamasi. Akne vulgaris terjadi melalui 4 proses 

patogenesis. Proses tersebut diawali dengan hiperproliferasi epidermis folikular, peningkatan 

produksi sebum, kolonisasi folikel oleh Cutibacterium acnes dan yang terakhir adalah 

mekanisme respon inflamasi. Derajat keparahan akne bisa ditentukan dengan metode spot 

counting. Metode ini membagi derajat keparahan akne berdasarkan pada jumlah, bentuk, dan 

berat ringannya lesi yang meradang. Derajat keparahan akne dapat dibagi menjadi akne dengan 

derajat ringan, sedang, maupun berat. Kejadian ini sering dialami oleh remaja dengan tingkat 

keparahan tertentu. Usia 15-18 tahun adalah usia yang  paling rentan terkena akne vulgaris, 

baik pada laki-laki ataupun perempuan. Prevalensi akne vulgaris tertinggi adalah usia 14-17 

tahun pada wanita berkisar 83-85% dan pada pria usia 16-19 tahun berkisar 95-100%. 

Patogenesis pada akne vulgaris terjadi secara multifaktorial yang berasal dari produksi sebum 

berlebih, perubahan keratinisasi kulit, peningkatan jumlah Propionibacterium acnes, dan 

proses inflamasi.  

Mask acne adalah istilah yang muncul selama pandemi COVID-19 2020, mengacu pada 

bentuk akne mekanika yang timbul dari gesekan antara masker dengan kulit yang terjadi pada 

area hidung sampai dagu. Terdapat beberapa faktor risiko yang mengikuti kejadian mask acne 

yang akan dianalisa dalam penelitian ini. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah usia, jenis 

kelamin, karakteristik kulit subjek penelitian, keluhan serta riwayat akne, jenis masker yang 

digunakan, durasi penggunaan masker dalam 1 kali penggunaan, serta frekuensi penggantian 

masker dalam 1 hari. Insidensi mask acne di Indonesia semakin meningkat karena pandemi 

yang tidak kunjung usai dan pengetahuan terhadap mask acne yang masih kurang. Berdasarkan 

hal tersebut penelitian dilakukan untuk mengendalikan akne vulgaris akibat masker. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor pencetus timbulnya mask acne pada siswa SMK 

Negeri 1 Wanareja selama pandemi COVID-19. 

 

METODE 

 

Studi deskriptif dilakukan pada 60 subjek penelitian di SMK Negeri 1 Wanareja. 

Pengumpulan data pada penelitian pengaruh penggunaan masker terhadap kejadian mask acne 

dilakukan dengan mengumpulan kuisioner serta dilakukannya inspeksi terhadap gambar wajah 

responden penelitian untuk menentukan  tingkat derajat keparahan akne yang dialaminya serta 

jenis lesi pada wajah responden.  Hasil penelitian dihubungan dengan faktor risiko yang 

mungkin mengikuti kejadian mask acne yang dipaparkan dalam tabel berikut. 

 

HASIL  

 

Melalui penelitian yang dilakukan dengan total sebanyak 60 subjek, didapatkan bahwa 

mayoritas subjek peneltian berusia  18 tahun (61,7%) dengan rerata usia 17,80.  Subjek 

penelitian didominasi oleh perempuan dengan jumlah total 39 orang (65%). Mayoritas 

memiliki karakteristik kulit berminyak, memiliki keluhan berjerawat. Tidak memiliki riwayat 
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akne, menggunakan masker medis selama 4-8 jam pemakaian dengan frekuensi penggantian 

sebanyak 1 kali sehari dan mayoritas tidak mengeluhkan adanya peningkatan keparahan 

setelah rutin menggunakan masker.  Hasil analisa dari gambar wajah responden didapatkan 

bahwa mayoritas memiliki akne dengan derajat keparahan ringan serta jenis lesi papul, 

komedo, dan pustul. 
 

Tabel 1.  Karakteristik Subjek Penelitian 

Karakteristik Subjek Penelitian Jumlah (N = 60) 

Usia (tahun)  

16 tahun 1 (1,7%) 

17 tahun 16 (26,7%) 

18 tahun 37 (61,7%) 

19 tahun 6 (10%) 

Rerata Usia 17,80 

  

  

Karakteristik Subjek Penelitian Jumlah (N = 60) 

Jenis Kelamin  

Laki-laki 21 (35%) 

Perempuan 39 (65%) 

Karakteristik Kulit  

Normal 23 (38,3%) 

Kering 13 (21,7%) 

Berminyak 24 (40%) 

Keluhan Berjerawat  

Terdapat keluhan 41 (68,3%) 

Tidak terdapat keluhan 19 (31,7%) 

Riwayat Akne  

Terdapat riwayat akne 26 (43,3%) 

Tidak terdapat riwayat akne 34 (56,7%) 

 

Tabel 2.  Karakteristik Penggunaan Masker 

Karakteristik Penggunaan Masker Jumlah (N=60) 

Jenis Masker  

Masker kain 0 (0%) 

Masker medis 60 (100%) 

Masker KN95 0 (0%) 

Durasi Penggunaan Masker  

< 4 jam 24 (40%) 

4-8 jam 32 (53,3%) 

> 8 jam 4 (6,7%) 

Frekuensi penggantian masker  

1 kali sehari 47 (78,3%) 

2 kali sehari 12 (20%) 

> 2 kali sehari 1 (1,7%) 

 

Tabel 3.  Karakteristik Mask Acne 

Karkteristik Mask Acne Jumlah (N=60) 

Tingkat Keparahan setelah penggunaan masker 

Meningkat 25 (41,7%) 

Tidak berpengaruh 35 (58,3%) 

Derajat Keparahan Mask Acne  

Tidak terdapat akne 19 (31,7%) 

Ringan 22 (41,7%) 

Sedang 15 (25%) 

Berat 1 (1,7%) 

Jenis Lesi Mask Acne  
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Papul, komedo 14 (23,3%) 

Papul, komedo, nodul 11 (18,3%) 

Papul, komedo, pustul 14 (23,3%) 

Papul, komedo, pustul, nodul 2 (3,3%) 

 

PEMBAHASAN 

 

Pada penelitian ini, dengan total subjek penelitian sebanyak 60 orang, didominasi oleh 

siswa dengan usia 18 tahun. Mayoritas dari subjek penelitian adalah perempuan sebesar 65%. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Elia dkk, dimana dalam penelitian 

tersebut didapatkan subjek dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 68,3%. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh I Gusti Ayu, menyatakan bahwa onset akne pada perempuan lebih awal 

daripada laki-laki. Namun pada penelitian Kaisar dkk, meyatakan bahwa laki-laki lebih 

dominan dengan pernyataan bahwa laki-laki memiliki hormon androgen yang memegang 

peranan penting terhadap timbulnya akne. Mayoritas subjek memiliki karakteristik jenis kulit 

berminyak sebanyak 40%. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bella dkk, karakteristik 

kulit pada subjek juga didapatkan berminyak sebanyak 36,9% dengan pernyataan bahwa orang 

dengan kulit berminyak mengalami hipersekresi sebum yang meningkatkan risiko terjadinya 

mask acne. Sebanyak 68,3% subjek penelitian mengeluhkan adanya keluhan berjerawat saat 

pengambilan kuisioner. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Damayanti L dimana 

terdapat 66% subjek mengeluhkan adanya jerawat yang timbul pada wajah. Penelitian lain 

dilakukan oleh Rizki N dengan hasil dari 100 total subjek, 78,8% mengalami adanya keluhan. 

Sebesar 43,3% mempunyai riwayat akne sebelum penelitian ini dilaksanakan. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Nieke dkk, didapatkan bahwa 77% subjek penelitian memiliki 

riwayat akne, dimana seseorang dengan riwayat akne akan memiliki tingkat kerentanan yang 

lebih tinggi untuk mengalami mask acne. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Dwi 

dkk, riwayat akne merupakan salah satu faktor yagn dapat memunculkan kejadian akne pada 

seseorang. 

Pada penelitian ini, seluruh subjek penelitian (100%) menyatakan bahwa masker yang 

digunakan sehari-hari adalah masker medis. Melalui penelitian oleh Han C dkk, menyatakan 

bahwa hanya penggunaan masker KN95 yang dapat menyebabkan timbulnya mask acne 

dimana penggunaan masker tersebut dapat meningkatkan tingkat kelembapan pada wajah yang 

tertutup masker. Selain itu, dari segi bentuk, ketebalan pada masker KN95 beserta adanya 

lempeng besi pada bagian hidung membuat masker tersebut lebih kompak dan kedap udara. 

Menurut penelitian Anisa F, menyatakan bahwa masker medis merupakan masker yang 

menyebabkan adanya reaksi pada kulit karena dengan banyaknya lapisan yang ada pada masker 

dapat meningkatkan dampak terjadinya oklusi pada duktus pilosebaseous di area yang tertutup 

masker. Mayoritas subjek penelitian yaitu sebanyak 53,3% menggunakan 1 masker selama 4-

8 jam dalam sekali pakai. Pada penelitian yang dilakukan Nieke dkk, masker yang digunakan 

dalam jangka waktu yang lama, dapat menyebabkan pori-pori pada kulit wajah melebar dan 

menurunkan tingkat elastisitas kulit serta meningkatkan risiko terjadinya mask acne. Sebesar 

78,3% melakukan penggantian masker dalam 1 hari dilakukan sebanyak 1 kali.  Seperti pada 

lama durasi penggantian masker, melalui penelitian yang dilakukan oleh Ria dkk, frekuensi 

penggantian masker yang terlalu sedikit dalam 1 hari akan menyebabkan peningkatan risiko 

terjadinya mask acne. Adanya tekanan lokal yang terjadi pada kulit akibat gesekan masker 

menyebabkan suhu pada kulit meningkat sejalan dengan tingginya tingkat kelembapan kulit di 

area yang tertutuo masker dan jarangnya penggantian dapat menurunkan tingkat higenitas 

masker. 

Berdasarkan penelitian, 41,7% dari subjek penelitian mengeluhkan adanya peningkatan 

keluhan berjerawat saat menggunakan masker secara rutin. Pada penelitian yang dilakukan 
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oleh Sadia dkk, penggunaan masker menyebabkan obstruksi pada duktus pilosebaseous dan 

meningkatkan keparahan akne yang dialami seseorang. Melalui analisa yang dilakukan pada 

penelitian ini, pada 31,7% subjek tidak mengalami adanya kejadian akne. Sebanyak 41,7% 

subjek mendominasi dengan didapatkan mengalami akne dengan derajat yang ringan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Jihan dkk, didapatkan bahwa mayoritas subjek 

penelitian mengalami akne dengan derajat ringan sebanyak 76,4%. Berbeda dengan penelitian 

selsnjutnya, ada penelitian yang dilakukan Inggrid N, didapatkan bahwa sebanyak 50% subjek 

mengalami akne dengan derajat sedang. Sebanyak 31,7% subjek tidak mengalami keluhan 

berjerawat pada area wajah. Sebesar 23,3% subjek mengalami akne dengan jenis lesi papul dan 

komedo, sedangkan 23,3% lainnya didapatkan memiliki lesi dengan jenis papul, pustul, dan 

komedo. Melalui penelitian yang dilakukan oleh Wibawa dkk, menyatakan bahwa sebanyak 

83,3% mengalami akne dengan jenis lesi papul dan pustul, 16,7% subjek mengalami lesi 

dengan jenis papul dan nodul. 

 

KESIMPULAN 

 

Melalui penelitian ini didapatkan 41,7% mengakami adanya peningkatan  setelah 

menggunakan masker secara rutin. Subjek yang mengalami keluhan berjerawat, melalui 

analisa yang dilakukan, didapatkan sebanyak 41,7% subjek penelitian mengalami mask acne 

dengan derajat keparahan ringan. Pada 23,3% subjek penelitian, didapatkan mengalami akne 

dengan jenis lesi papul dan komedo, serta 23,3% lainnya mengalami akne dengan jenis lesi 

papul, komedo, dan pustul. Beberapa Faktor pencetus yang berpengaruh diantaranya adalah 

durasi lama penggunaan masker dan frekuensi penggunaan masker dalam 1 kali pemakaian. 
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